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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pendapatan usaha peternakan ayam 

ras petelur dan untuk mengetahui apakah usaha peternakan ayam petelur efisien. Penelitian ini 
dilakukan pada Desa Paowan Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo, Waktu 
pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2012. Peneliti ini 
menggunakan metode wawancara kepada peternakan ayam ras petelur Desa Paowan Kecamatan 
Panarukan Kabupaten Situbondo. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Metode analisa data yang pertama menggunakan Rumus TC = TFC + TVC kemudian 
dilanjut dengan Rumus ke dua TR = Q . P dan Rumus yang ke tiga I = TR – TC. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil yang diperoleh maka pendapatan rata – rata 
pada usaha peternakan UD.Bumi Unggas sebesar Rp. 45,616.750, dan pendapatan rata – rata 
pada usaha peternakan Enjoy Fram sebesar Rp. 17,859.416. selain itu tingkat efisiensi usaha 
peternakan UD.Bumi Unggas secara R/C ratio sebesar 2.04 %, dan efisiensi usaha peternakan 
Enjoy Fram secara R/C ratio sebesar 1.33 %. 

Saran dari penelitian adalah peternakan ayam ras petelur dipedesaan disarankan untuk 
meningkatkan produksi dengan menambah kapasitas karena perusahaan memiliki lahan kosong 
dan untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut
 
 
ABSTRACT 

This study aims to determine how much revenue laying chicken farms and to determine 
whether the laying chicken farm business efficiently. The research was conducted in the Village 
District Paowan Panarukan Situbondo time data collection conducted in October-November this 
2012.Penelitian using interview method to laying chicken farm businesses in the Village District 
Paowan Panarukan Situbondo. The type of data used are primary data and secondary data. The 
first method of data analysis using the formula TC = TFC + TVC was then followed by the 
second formula TR = Q. P and a formula to the three I = TR - TC. 
 The results showed that the results obtained from the income of the average - average in 
the Poultry farm business UD.Bumi Rp. 45,616.750, and the median income - the average on the 
farm fram Enjoy Rp. 17,858.416. than the level of business efficiency UD.Bumi Poultry farms in 
the R / C ratio of 2:04%, and the efficiency of the breeding business Fram Enjoy the R / C ratio 
of 1.33%. 
 Advice from researchers is laying chicken farms in rural areas it is advisable to increase 



production by adding capacity as companies have vacant land and to determine the company's 
profits. 
 

I. LATAR BELAKANG 

Sektor pertanian di Indonesia telah 

memberikan peran yang cukup besar dalam 

perekonomian secara keseluruhan. Akhir-

akhir ini telah timbul kesadaran bahwa 

pertanian yang terintegrasi dalam suatu 

sistem agribisnis merupakan salah satu 

sektor tangguh yang mampu bertahan dalam 

kondisi krisis. Pertanian juga merupakan 

sumber mata pencaharian utama penduduk, 

sehingga sektor pertanian dapat dijadikan 

motor penggerak untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat, menciptakan 

kesempatan kerja dan berusaha, (Bahar, 

2006) . 

Krisis yang terjadi selama ini 

merupakan konsekuensi dari diposisikannya 

pertanian hanya sebagai ”pendukung” dan 

bukan sebagai ”mesin penggerak” 

perekonomian. Selama ini usaha pertanian 

dipandang sebagai kegiatan yang 

berorientasi pada peningkatan produksi yang 

tidak responsif terhadap kondisi pasar dan 

keragaannya lebih banyak dipengaruhi oleh 

keadaan alam dan bukan teknologi. Kondisi 

demikian menimbulkan citra pertanian 

sebagai sektor tradisional yang sulit untuk 

berkembang, hal ini tercipta secara 

struktural karena memang kondisi makro 

struktural (termasuk kebijakan ekonomi 

makro dan mikro) belum berpihak pada 

penguatan pertanian. Dengan adanya krisis 

ini juga yang ternyata membuat orang 

menjadi sadar bahwa pertanian tidak 

selayaknya hanya sekedar sebagai 

”pendukung” melainkan sebagai ”mesin 

penggerak” perekonomian nasional. 

Buktinya, dalam masa krisis ini hampir 

semua sektor mengalami kontraksi, kecuali 

pertanian, (Solahudin dalam Bahar, 2006).  

Pembangunan peternakan merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

pembangunan pertanian, terutama pada saat 

terjadinya krisis ekonomi dan moneter, 

(Dinas peternakan dan kesehatan hewan, 

2003).Peran sub sektor peternakan terhadap 

pembangunan pertanian cukup 

signifikan,dimana industri perunggasan 

merpakan pemicu utama perkembangan 

usaha di sub sektor peternakan, (Departemen 

pertanian, 2005) 

Industri perunggasan memiliki 

nilai strategis khususnya dalam penyediaan 

protein hewani untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri dan peluang ekspor, disamping 

peranannya dalam memanfaatkan peluang 



kesempatan kerja. Saat ini diperkirakan 

terdapat sekitar 2 juta tenaga kerja yang 

dapat diserap oleh industri perunggasan, 

disamping mampu memberikan lapangan 

pekerjaan bagi 80 ribu peternak yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Sumbangan 

produk domestik bruto (PDB) sub sektor 

peternakan terhadap pertanian adalah 

sebesar 12 persen (atas dasar harga berlaku), 

sedangkan untuk sektor pertanian terhadap 

PDB nasional adalah 17 persen pada tahun 

2004, (Departemen Pertanian, 2005).  

 

II.  PERUMUSAHAN MASALAH 

1. Berapa besar biaya produksi yang ada 

dalam usaha perusahaan ayam ras petelur 

di UD. Bumi Unggas dan Enjoy Farm? 

2. Berapa produksi dan penerimaan 

perusahaan ayam ras petelur di UD. Bumi 

Unggas dan Enjoy Farm? 

3. Berapa pendapatan pada perusahaan ayam 

ras petelur di UD. Bumi Unggas dan 

Enjoy Farm? 

4. Apakah usaha peternakan ayam ras 

petelur efisien? 

 

III. PEMBAHASAN 

Profil Usaha Peternakan Ayam Ras 

Petelur  

UD. Bumi Unggas dan Enjoy Fram 

merupakan perusahaan agribisnis yang 

bergerak dalam peternakan ayam ras 

petelur.UD Bumi Unggas berdiri sejak tahun 

2009 dengan kapasitas sebanyak 4000 ekor 

ayam ras dan Enjoy Farm berdiri sejak tahun 

2011 dengan kapasitas sebanyak 1000 ekor 

ayam ras petelur.Pemilik UD. Bumi Unggas 

adalah bernama Bpk. Wage yang berprofesi 

sebagai wiraswasta dan Enjoy Farm adalah 

bernama H. Soeharjo yang berprofesi 

sebagai wiraswasta. Bapak wage dan H. 

Soeharjo ini memang berniat membuka 

usaha karena memiliki lahan yang cukup 

luas. Bapak wage dan h.soeharjo ini memilih 

usaha ayam ras petelur karena melihat 

potensi usaha peternakan ayam ras petelur 

didaerah tempat tinggalnya sangat bagus. 

Untuk mengurangi biaya produksi pemilik 

juga sudah memiliki alat penggiling jagung 

sendiri. 

Proses produksi yang dijalankan 

perusahaan UD.Bumi Unggas dan Enjoy 

Farm sama dengan perusahaan ayam ras 

petelur lainnya. hanya saja perusahaan 

memiliki teknis untuk menghemat biaya, 

misalnya pakan ayam ras petelur yang 

digiling sendiri sehingga yang dibutuhkan 

hanya saja bahan bakunya. 

Pada awal berdirinya usaha 

ini,keseluruhan produksi dan pemasaran 

dilakukan sendiri melalui ( ke toko-toko 

peracangan ), namun seiringnya 



berkembangnya usaha ayam ras petlur 

pemilik usaha dapat mengerjakan 6 orang 

karyawan sampai saat ini,yang terdiri dari 5 

orang sebagai pemberi pakan dan 1 orang 

mandor.sedangkan Enjoy Farm memiliki 4 

oang sebagai pemberi pakan dan pengantar 

telur ke pada pelanggan. 

Perusahaan ini selalu mengikuti harga 

pasar yang berlaku. Perusahaan ini sudah 

menghasilkan telur ayam ras yang baik. 

Dalam menjual hasil telurnya perusahaan 

telah melakukan seleksi terhadap telur yang 

dihasilkan. Telur yang retak dipisahkan dan 

terkadang dapat dijual dengan harga yang 

lebih murah kepada pelanggan – pelanggan 

tertentu. Untuk mengantarkan telur ayam ras 

ke pelanggan – pelanggan perusahaan ini 

menggunakan kendaraan khusus untuk 

sampai ke tempat tujuan yang diminta. 

Perusahaan ini tidak ada promosi 

khusus yang digunaka seperti melalui media 

massa. Hal ini disebabkan karena 

permintaan konsumen yang sudah melewati 

kapasitas produksi telur ayam ras. 

Peralatan yang digunakan perusahaan 

tidak selamanya baru,terkadang perusahaan 

juga menggunakan peralatan yang bekas. 

Hal ini bertujuan agar efisiensi biaya 

tercapai. Kendaraan yang dimiliki 

perusahaan adalah sebanyak satu buah. 

Kendaraan terseebut dgunakan untuk 

mengambil pakan,srta memasarkan relur. 

Untuk lebih lengjap jenis peralatan yang dan 

kendaraan yang digunakan olh perusahaan 

UD. Bumi Unggas dan Enjoy Farm dapat 

dilihat pada tabel. .

Tabel. Jenis Peralatan Yang digunakan Perusahaan UD. Bumi Unggas dan Enjoy Farm 

No Jenis Jumlah 

Perelatan UD. Bumi Unggas 

Jumlah Peralatan 

Enjoy Fram 

1. Timbangan Telur 3 1 

2. Timbangan Pakan 4 1 

3. Mesin Penggiling Jagung 1 1 

4. Drum Air 8 3 

5. Ember Pakan 10 4 

6. Mobil Pic Up 1 1 

 

Pada umumnya ,Sumber daya modal 

yang digunakan UD. Bumi unggas dan 

Enjoy Farm terdiri dari modal pribadi pada 

awal mendirikan peternakan ayam ras 



petelur ini. Setelah memperoleh keuntungan 

yang cukup, Perusahaan berani mengajukan 

pinjaman ke lembaga keuangan untuk 

pengembangan usahanya. 

 
Rata-rata Produksi Telur Per Bulan 

Ayam Ras Petelur di UD.Bumi Unggas 

Tahun da Enjoy Fram 

Kesehatan berpengaruh terhadap 

produksi telur ayam ras tersebut,apabila 

ayam tersebut sedang tidak sehat maka 

produksi telur tiap bulannya akan menurun, 

Tabel dibawah ini adalah  Rata-rata produksi 

telur 

 

Produksi

Tabel. Rata-rata Produksi Telur Per Bulan Ayam Ras Petelur di UD.Bumi Unggas Tahun da 

Enjoy Fram 

Usaha Produksi Telur Produksi Telur 
 Rata-rata 

UD.Bumi Unggas 

Enjoy Fram 

78071 Kg/Ton 

20094 Kg/Ton 

6506 Kw/Kg 

1674 Kw/Kg 

Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2012 

Dari tabel di atas ada perbedaan 

produksi telur ayam ras di UD.Bumi Unggas 

dan Enjoy Farm. Produksi telur ayam ras di 

UD.Bumi Unggas secara rata – rata perbulan 

menghasilkan produsi telur sebanyak 6506 

Kw/Kg, sedangkan produksi telur ayam ras 

di Enjoy Farm dihitung secara rata – rata 

perbulan menghasilkan produksi telur 

sebanyak 1674 Kw/Kg. 

Penerimaan Hasil Produksi Telur Ayam 

Ras Petelur di UD.Bumi Unggas dan 

Enjoy Farm. 

Penerimaan yaitu penerimaan yang 

diperoleh dari hasil kali antara jumlah 

produksi dengan harga jual pada tiap 

bulannya. 

Tabel. Rata – rata Penerimaan Per Bulan Yang di Peroleh UD.Bumi Unggas da Enjoy Farm 

Usaha Penerimaan Penerimaan Rata  - rata 

UD.Bumi Unggas 

Enjoy Fram 

Rp. 1,118.534.700 

Rp. 286,068.800 

Rp. 93,211.225 

Rp. 23,840.566 



Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2012 

Dari data di atas penerimaan di 

UD.Bumi Unggas dan Enjoy Farm sangat 

berbeda. Penerimaan yang diperoleh 

UD.Bumi Unggas selama satu tahun yaitu 

sebesar  Rp. 1,118.534.700 dengan 

penerimaan rata – rata tiap bulan sebesar Rp. 

93,211.225. Sedangkan penerimaan yang 

diperoleh Enjoy Farm selama satu tahun 

yaitu sebesar Rp. 286,068.800 dengan 

peneriman rata – rata tiap bulan sebesar Rp. 

23,840.566. 

Rata – rata Biaya Produksi Per Bulan 

Untuk Ayam Ras Petelur di UD.Bumi 

Unggas dan Enjoy Farm 

  Biaya yang dikeluarkan oleh 

UD.Bumi Unggas dan Enjoy Fram dari 

Pakan,Obat – obatan dan vitamin tiap 

bulannya berbeda beda, Biaya yang 

dikeluarkan sangat besar karena harga 

pakan,obat – obatan dan vitamin sangat 

mahal, dibawah ini adalah tabel biaya yang 

dikeluarkan tiap bulannya : 

Tabel. Rata – rata Biaya Produksi Per Bulan Untuk Ayam Ras Petelur di UD.Bumi Unggas 
dan Enjoy Farm 

 
Usaha Biaya yang dikeluarkan Biaya rata – rata yang dikeluarkan 

UD.Bumi Unggas Rp. 547,413.000 Rp. 45,617.750 
Enjoy Fram Rp. 214,313.000 Rp. 17,859.416 

Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2012 

Dari tabel diatas dapat diketahui biaya 

yang dikeluarkan oleh UD.Bumi Unggas 

dan Enjoy Farm. Biaya yang dikeluarkan 

oleh UD.Bumi Unggas selama satu tahun 

sebesar Rp. 547,413.00 dengan rata – rata 

biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 

45,617.750. Sedangkan Enjoy Farm  selama 

satu tahun biaya yang dikeluarkan sebesar 

Rp. 214,313.000 dengan rata – rata biaya 

yang dikeluarkan sebesar Rp. 17,859.000. 

Pendapatan Produksi Ayam Ras Petelur 

di UD.Bumi Unggas tahun dan Enjoy 

Farm. 

Pendapatan adalah jumlah uang yang 

diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya 

dari penjualan produksi kepada pelanggan, 

dan pendapatan bersih berupa jumlah 



produksi dikalikan harga dikurangi biaya 

produksi dan pemasaran (Mubyarto, 

1988:70). 

Tabel. Pendapatan Usaha Ayam Ras Petelur di UD.Bumi Unggas dan Enjoy Farm. 

Usaha Pendapatan Pendapatan Rata - rata 
UD.Bumi Unggas Rp. 571,133.700 

 

Rp. 47,594.475 

Enjoy Fram Rp. 71,773.800 Rp. 5,981.150 
Sumber : Data Primer diolah ,Tahun 2012 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

pendapatan yang diperoleh UD.Bumi 

Unggas dan Enjoy Farm sangat berbeda. 

Pendapatan UD.Bumi Unggas selama satu 

tahun sebesar Rp. 571,133.700 dengan 

pendapatan rata – rata pebulan sebesar Rp. 

47,594.475. Sedangkan Enjoy Farm selama 

satu tahun sebesar Rp. 71,773,800 dengan 

pendapatan rata – rata perbulan sebesar Rp. 

5,981.150 

Tabel. Rata-rata Biaya, Penerimaan dan R/C Efisiensi Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Ras 

Petelur. 

Usaha Total Penerimaan Total Biaya R/C ratio 

UD.Bumi Unggas Rp. 93,211.225 Rp. 45,617.750 2.04 

Enjoy Fram Rp. 23,840.566 Rp. 17,859.416 1.33 

Sumber : Data Primer di olah, Tahun 2012 

Dari tabel diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa pada peternakan ayam 

ras petelur di UD.Bumi Unggas memiliki 

tingkat efisiensi lebih tinggi yaitu  R/C ratio 

sebesar 2.04 berarti R/C ratio > 1, maka 

usaha peternakan ayam ras petelur yang 

dijalankan tergolong efisien dan 

menguntungkan. sedangkan pada peternakan 

ayam ras petelur di Enjoy Farm tingkat 

efisiensinya yaitu R/C ratio sebesar 1.33 

berarti R/C ratio = 1, maka usaha yang 

dijalankan mengalami titik impas atau Break 

Event Point ( BEP ).  

 

 

 

 



IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di UD.Bumi Unggas dan 

Enjoy Farm setelah diuji dan berdasarakan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut  

1. Terdapat Perbedaan yang nyata dalam 

tingkat produksi dan penerimaan rata – 

rata pada usaha peternkan ayam ras 

petelur di UD.Bumi Unggas dan enjoy 

Farm. 

2. Terdapat perbedaan dalam tingkat biaya 

produksi rata – rata pada usaha 

peternakan ayam ras petelur di 

UD.Bumi Unggas dan Enjoy Farm. 

3. Terdapat Perbedaan dalam tingkat 

pendapatan rata – rata pada usaha 

peternakan ayam ras petelur di 

UD.Bumi Unggas dan Enjoy Farm. 

4. Usaha peternakan ayam ras petelur di 

UD.Bumi Unggas dengan R/C ratio 

sebesar 2.04 Berarti usaha peternakan 

ayam ras petelur ini efisien. Sedangkan 

peternakan ayam ras petelur di Enjoy 

Farm dengan R/C ratio sebesar 1.33 

berarti usaha tersebur efisien. 

 

V. SARAN 

Setelah mengetahui hasil penelitin 

tentang usaha peternakan ayam ras petelur di 

Desa Paowan penulis memberikan saran – 

saran sebagai berikut : 

1. UD.Bumi Unggas dan Enjoy Farm 

disarankan untuk meningkatkan 

produksi dengan menambah kapasitas. 

Karena UD.Bumi unggas dan Enjoy 

Farm memiliki lahan kosong yang dapat 

dimanfaatkan. 

2. Penelitian lebih lanjut disarankan 

mengenai profitabilitas untuk 

mengetahui keuntungan yang akan 

diperoleh perusahaan ayam ras tersebut. 
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